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=— PENDAHULUAN

8 audara mahasiswa, modul yang Anda sedang pelajaadalah modul
yang membahas tentang pandangan-pandangan tetastisgemerolehan
bahasa pertama. Dalam modul ini Anda akan belagaugertian tentang
perbedaan pandangan beberapa ahli atas pemerolsizasa pertama,
bahasa kedua dan bahasa asing.

Secara Keseluruhan Isi Modul Terdiri Atas Tiga Bagian
Bagian pertama berisikan : Pandangan TedBehaviorisme terhadap
pemerolehan bahasa pertama.

Bagian kedua berisikan : Pandangan TeoriNativisme  terhadap
pemerolehan bahasa pertama.
Bagian ketiga berisikan : Pandangan Teori Kognitif terhadap

pemerolehan bahasa pertama.

Tujuan Instruksional Umum

Setelah Anda belajar dan memahami materi tentangdapaan-
pandangan teoritis atas pemerolehan bahasa n@erf@embelajar bahasa
mampu membedakan pengertian pandangan-pandangan ghdir atas
pemerolehan bahasa pertama.

Tujuan Instruksional Khusus
Pebelajar bahasa diharapkan dapat melakukan kegiitdawah ini
secara tepat dan benar;
1. Menjelaskan Pandangan TeoBehaviorisme terhadap pemerolehan
bahasa pertama
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2. Menjelaskan Pandangan Ted¥iativismeterhadap pemerolehan bahasa
pertama.

3. Menjelaskan Pandangan Teori Kognitif terhadamerolehan bahasa
pertama.

PANDANGAN-PANDANGAN TEORITIS
TENTANG PEMEROLEHAN BAHASA PERTAMA

Setelah Anda mempelajari Modul 1 Anda dapat meskala
pemerolehan bahasa pertama menurut pandangan Besayandangan
Nativis, dan pandangan Kognitif.

Saudara mahasiswa, berbicara tentang pemeroledhasdy mau tidak
mau, suka tidak suka, sebenarnya yang dibicarakiatah tentang aliran
filsafat yang berupaya memberikan pandangannyaangntbagaimana
manusia menguasai bahasa yang secara pasti diketahui jawabannya.
Modul 1 ini akan mengetengahkan pandangan-pandategaitis tentang
aliran-aliran filsafat yang ada hubungannya denpamerolehan bahasa
pertama.

Pada umumnya, manusia dengan cara alamiah telahpeneieh
kemampuan untuk menguasai bahasa yang diperolehelgdui komunikasi
langsung dengan para penutur asli. Hal ini tergemalam prilaku anak
normal yang pada sekitar umur lima tahun pasthtelapat berkomunikasi
dalam bahasa yang dipergunakan di lingkungannyapatgpembelajaran
formal. Dalam usia ini, pada umumnya anak telah guesai sistem
fonologi, sintaksis dan semantik dari bahasa pextgmn, yang juga disebut
dengan bahasa ibunya. Dikatakan, bahwa penguagmaaties bahasa ini
diperolehnya secara bertahap. Tahap pertama adaletp yang disebut
dengan pengoceharbgbling stagg Pada tahap ini, mula-mula, bayi
mengoceh. Biasanya, ocehannya tidak dipahamiamighgtuanya atau oleh
orang yang berada di sekeliling lingkungannya. ira pada usia sekitar
satu tahun, ia memasuki tahap kedua yaitu dia molahggunakaan
serangkaian bunyi berulang-ulang untuk makna yaagas Dia dapat
mengucapkan kata-kata pertamanya, misalnya “Maftivddmam”, “Papa”.
Dalam usia ini ujarannya terdiri atas satu katagyaengekspresikan gagasan
yang lengkap dengan makna yang bervariasi, targgntada konteks. Kata
“Mam”, misalnya dapat berarti “Lihat, saya sedangkem”, atau “Saya ingin
makan”, atau mungkin saja “lbu sedang makan”, tergay atas konteks
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situasi ketika ujaran itu diucapkan. Tahap berikatrkira-kira pada umur
kurang lebih dua tahun, ia dapat mengkombinasikenadau tiga kata dalam
bentuk ujaran untuk berinteraksi dengan orang kita®ya untuk menyuruh,
meminta, dan sebagainya. Selanjutnya. pada umartaiigun, kemampuan
berbahasanya sangat meningkat dengan pesat, danup& kurang lebih
lima tahun ia telah mampu menguasai struktur yawgniteks, dan

perbendaharaan katanya berkembang, begitu jugaadekgmampuan
komunikasinya meningkat dengan sangat cepat.

Dari uraian yang diberikan pada paragraf di mukaiincul pertanyaan,
bagaimana anak bisa secara menakjubkan menguasase dalam waktu
yang relatif singkat ini? Untuk menjawab pertany@@nakan dibahas tiga
pandangan utama tentang penguasaan /pemerolehasabalertama ini.
Pandangan pertama berkenaan dengan Bedvaviorismeyang menyatakan
bahwa anak dilahirkan sebagtibula rasa papan bersih yang masih
kosong. Pandangan ini percaya, bahwa anaktidak dibekali dengan
apa-apa oleh penciptaNya, melainkan dalam pegalaraktu anak dibentuk
oleh lingkungannya. Jadi, menurut aliran ini, attajar bahasa dengan
memperoleh bahasa dari lingkungan bahasa yangiagkithr anak dengan
cara mengulang-ulang wacana bahasa yang dipergumikimgkungannya,
sampai tingkahlaku berbahasa itu menjadi kebia§zhits).

Pandangan kedua dikemukakan oleh pandangan Natiyésg
berpendapat bahwa anak dilahirkan dengan membawaatse Dalam
kaitannya dengan bahasa, anak lahir dengan dibledalampuan berbahasa
dan seperangkat Alat Pemerolehan Bahasaguage Acquisition Device
atau disingkat LAD). Jadi, dengan adanya bekal tersebut, yang dibatuhk
anak dalam memperoleh bahasanya adalah rangsaygaran dari alam
sekitar untuk ‘menghidupkan’ apa yang ada di dajs@mangkat bahasa
tersebut.

Pandangan yang ketiga ialah pandangan Kognitif ylaegnggapan
bahwa anak dilahirkan dengan kemampuan berpikir damdalamnya
termasuk kemampuan berbahasa, dan kemampuan kenhesing karena
adanya interaksi dengan orang dan dunia sekitarnya.

Ketiga pandangan di muka akan dibahas secara bettuut dalam Unit
1,2 dan 3.
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UNIT 1

Pandangan Behaviorisme terhadap
Pemerolehan Bahasa Pertama

S etelah mempelajari materi Unit 1 ini, Anda diharapkiapat:
1. membedakan istilah bahasa pertama, bahasa kdmluabahasa
asing;
2. menjelaskan pandangBehaviorisméentang pemerolehan bahasa;
3. memberikan pendapat mengenai kritikan yang kizajuterhadap
pandangam®ehaviorisme.

1. Pengertian Bahasa Pertama, K edua dan Asing

Sebelum mendiskusikan pandangan kauBehaviorisme tentang
pemerolehan bahasa pertama, ada baiknya terlaiblld Anda pahami
istilah-istilah berikut ini: bahasa pertama, bahesdua, dan bahasa asing.

Bahasa pertama terjadi apabila pebelajar bahaasarbia anak yang
sejak semula tanpa bahasa, kini ia dapat berbaliadg. bahasa pertama
ialah bahasa yang pertama kali dikuasai seseodidt@bahasa yang pertama
kali dipelajarinya satu, bahasa anak itu disebmionolinguaj jika dua
disebutbilingual, jika lebih dari dua, disebutultilingual.

Bahasa kedua ialah bahasa yang dimiliki seseoraegudah ia
menguasai bahasa pertamanya, dan biasanya batrashutedigunakan
sebagai alat komunikasi, berdampingan dengan bapaedgama. Bahasa
kedua tersebut biasanya diperoleh dalam lingkursgesial di mana bahasa
itu digunakan.

Istilah bahasa asing digunakan untuk menyatakaadaayang diperoleh
di dalam lingkungan, di mana bahasa tersebut byasaidak digunakan
(yakni biasanya melalui pembelajaran formal), datak sudah diperoleh,
bahasa tersebut tidak digunakan oleh pembelajandsituasi rutin, sehari-
hari (Klien, 1986).

Untuk lebih memahami penjelasan di atas, coba Awdhatikan contoh
berikut ini. Ika, seorang anak yang lahir dan tumbulingkungan berbahasa
Sunda, menguasai untuk pertama kalinya, bahasaaSuvidka, bahasa
pertamanya ialah bahasa Sunda. Kemudian, setelak laesar, ia dapat
berbahasa Indonesia, maka bahasa keduanya ial@sebamdonesia. Bila
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kemudian ia dapat berbahasa Jawa, maka bahashutersenjadi bahasa
ketiganya, dan seterusnya. Selanjutnya, apabiit, rth sekolah, lka belajar
bahasa Inggris, maka bahasa Inggris, bagi Ikeladmhasa asing.

Di Indonesia, pada umumnya, bahasa Indonesia nielngdhsa kedua
masyarakatnya. Namun, di kota-kota besar dan djklingan keluarga
campuran antar suku, yang memiliki bahasa pertaang perbeda, biasanya
bahasa Indonesia adalah bahasa pertama anak-dimadkdngan tersebut.

Bahasa Inggris di Indonesia disebut sebagai babhagzy. Disebut
demikian, karena bahasa ini datang dari luar ddaktidigunakan oleh
masyarakat Indonesia secara umum untuk berkomunikakari-hari.
Namun, di Singapura dan Filipina, umpamanya, bahaggis adalah bahasa
kedua karena sebagian besar masyarakat tersebytersen bahasa Inggris
sebagai bahasa kedua dan menggunakannya dalammoeikasi sehari-
hari, di rumah, di sekolah, di tempat bekerja dalpagainya. Dalam modul
tentang Pemerolehan Bahasa Kedua ini, pemeroledtzash kedua diartikan
sebagai pemerolehan bahasa kedua atau juga babkagp adadi tidak
dibedakan apakah bahasa yang dipelajari bahasa ke¢alu bahasa asing.

Kegiatan Anda (1)

1. Selain bahasa Indonesia, bahasa apakah yang AadaiRu

2. Dari bahasa-bahasa tersebut, bahasa apakah yangdmémhasa

pertama, bahasa kedua, dan bahasa asing Anda?

Sebutkan nama bahasa asing yang umumnya dipaldjatonesia

4. Sebutkan Negara yang mempelajari bahasa Indonebiagai bahasa
asing!

w

Tuliskan jawaban Anda pada paragraf kosong di bawah
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2. Pandangan Behaviorisme Atas Pemerolehan Bahasa Pertama

Saudara mahasiswa, menurut pandangan k&sehavioris, bahasa
adalah bagian penting dari keseluruhan tingkah. l&aum Behaviorisini
menamakan bahasa sebagai perilaku veifvarbal behavior). Untuk
membangun teori tentang pemerolehan bahasa, pasar miran ini
memusatkan perhatian mereka pada aspek-aspek bpdiagakasat mata,
yang teramati, sehingga data mereka adalah ujgaaaru Teori
Behaviorisme terhadap pemerolehan bahasa bersumber pada geori-t
pembelajaran kaurbehavioris(Behaviorisme Learning Theorieshda dua
teori utama yang dikembangkan oleh para p#&etraviorisyakni Classical
Conditioning dan Operant ConditioningPenjelasan berikut ini didasarkan
atas sumber utama dari Angelis dan Martin (1988x; @lark (1975).

a.. Prinsip-prinsip Teori Pembelajaran BehaviorsifBehaviorisme

Learning Theory)

Dalam teori behaviorisme, ada tiga konsep penting: rangsangan
(stimulus) yang disimbolkan dengan S, tanggapan ed¢apons (response)
dengan simbol R, dan penguaia@einforcementdengan simbol S+ dan S-.
Istilah stimulus mengacu pada semua hal atau peaumbgang ada dalam
lingkungan. Kata-kata atau kalimat dalam modul adialah contoh dari
rangsangan. Stimulus dapat berasal dari (eaternal stimulus)misalnya
suara keras benda jatuh, suara manusia, ujararsiat@ dan dapat berasal
dari dalam(internal stimulus)misalnya rasa lapar, atau keinginan untuk
berbicara. Respons mengacu pada perubahan penjakg melibatkan
adanya aktivitas yang disebabkan oleh otot damjaleSama halnya dengan
stimulus, respons bisa berupa respons leaternal) dan respons dalam
(internal). Penguatan(reinforcement)adalah peristiwa atau sesuatu yang
dianggap sebagai hadiah atau hukuman yang menyatabékin besarnya
kemungkinan stimulus (S) tertentu menghasilkan amsp(R) tertentu.
Belajar dapat digambarkan sebagai pembentukan abuantara S dan R.
Atau dengan kata lain, belajar adalah kecenderuSgantentu menghasilkan
R tertentu. Prinsip yang menjadi dasar dari pertdekpembelajaran S-R
digunakan pada penelaahan perilaitassical conditioningdan operant
conditioning.

Kedua prosedur pengkondisian ini dimulai dari pitael pada
‘bagaimana hewan belajar dan diperluas pada pejatseia bahasa'.
Prosedurconditioningini dijadikan dasar untuk program pengajaran bahas
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kepada tuna rungu dan tuna grahita. Para pakar kolpgi juga
mengaplikasikan prinsip-prinsip pengkondisian dampelajaran makna dan
bentuk-bentuk gramatika kauehavioris pada kliennya..

Kegiatan Anda (2)
Beri contoh-contoh (selain yang disebutkan di adasi
1. Stimulus
2. Respons
3. Penguatan

b. Classical Conditioning

Classical conditioningyang juga disebut sebagai teczontiguity
(keterdekatan dua objek atau lebih tanpa diselvagilain) dikembangkan
oleh ahli fisiologi Rusia, Ivan Petrovich Pavlov8@4-1936). Dalam
mengembangkan teori ini, Pavlov melakukan seraagkapercobaan.
Bagaimana percobaan atau eksperimennya? Marigkptiran berikut ini.

Dalam eksperimennya, Pavlov menunjukkan makanaradeepnjing
yang kemudian, anjing memakan makanan itu. Setétah setiap kali
ditunjukkan makanan, anjing itu mengeluarkan air.liTampak bahwa
makanan yang di sini disebunconditional stimulufUCS) menyebabkan
respons (R), keluarnya air liur. Pada percobaaoeberan berikutnya, bel
dibunyikan sebelum makanan ditunjukkan kepada gnfBesudah beberapa
kali percobaan, anjing mulai mengeluarkan air §ebagai respons terhadap
bunyi bel saja. Dengan kata lain anjing terseblathtéerkondisi (terbiasa)
untuk memindahkan (mentransferkan) responnya, dakdnmi, keluarnya air
liur atas stimulus adalah wajar, yakni makanantkautus yang terkondisi
(conditioned stimulusjalam hal ini bunyi bel.

Diagram di bawah ini menunjukkan penjelasan di.atas
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Unconditioned Stimulus (UCS)
(makanan)

R
Keluarnya air liur

Conditioned StimuluéCS)/

(Bunyi bel)

Gambar 1.1.
Classical Conditioning

Stimulus makanan disebut unconditioned stimuluserkarstimulus itu
dapat menimbulkan respons tanpa adanya pelatiham p&mbelajaran.
Stimulus bunyi bel disebut conditioned stimulusuatimulus terkondisi
karena rangsangan ini dapat menimbulkan responydR)i keluarnya air
liur setelah latihan berulang kali, dan dengan amangkannya bersamaan
dengan stimulus makanan. Respons yang ditimbulkdeh conditioned
stimulus disebut respons terkondisi (conditioresspons).

Penemuan Pavlov tentang kaitan antara stimulus m@pons ini
berpengaruh besar terhadap pandangan para aldngepsikologi belajar.
Berdasarkan penemuan Pavlov ini, John B. Watson Alaerika Serikat
menciptakan istilah behaviorisme. la menggunakarmri teclassical
conditioning untuk segala hal yang bertalian derigalajar. Dengan proses
pengkondisian, dibentuk serangkaian kaitan stimréspons, dan tingkah
laku yang lebih rumit dipelajari dengan membentakgkaian-rangkaian
respons.

Dalam lingkup pemerolehan bahasa pertama, classicaditioning ini
dapat menjelaskan bagaimana manusia belajar mataa3eperti diketahui,
di lapangan, banyak rangsangan bahasa yang dapamm#kan emosi
positif atau negatif. Jika rangsangan-rangsanghadzg misalnya kata, frasa,
atau kalimat, sering terjadi bersamaan dengan amggs-rangsangan dari
lingkungan, maka pada akhirnya rangsangan bahassebte dapat
menimbulkan respons emosional walau pun tidak adagsangan
lingkungan. Untuk jelasnya Anda pelajari contohikagrini.

Budi yang berumur sekitar 15 bulan akan menarikatameja makan.
Ibunya segera mengatakan, “Jangan! Jangan!” saméilepis tangannya
dengan harapan Budi akan menghubungkan sakit datemya dengan kata
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“Jangan! Jangan!” Diharapkan tindakan ibu Budi @#kan menimbulkan
respons makna yang tidak menyenangkan bagi Bukk Wal ini terjadi
berulang kali dan respons emosional sudah ditreesfedari hukuman fisik
ke ujaran “Jangan! Jangan!”, maka pembiasaan tetxhasil. Jadi, kata
“Jangan” menghasilkan respons emosional, sama daleypgan bunyi bel
menimbulkan respons air liur. Dengan demikian, témsebut telah berhasil
mengajarkan makna “Jangan”. Dengan kata lain, Bodimahami makna
“Jangan” yang berarti suatu larangan.

Kegiatan Anda (3)
Gambarkan contoh tentang Budi di atas sesuai de@ganbar 1.1 di
muka pada paragraf kosong di bawah ini!

=  QOperant Conditioning

Teori Operant Conditioningdikemukakan oleh tokoh psikologi B.F.
Skinner dengan karyanya yang terkenal berjudetbal Behavior(1957).
Menurut Skinner, perilaku yang berpengaruh padaklingan disebut
perilaku operant (to operate menghasilkan efek yang dikehendaki,
mempengaruhi)Operant Conditioningmerujuk pada pengkondisian atau
pembiasaan di mana manusia memberikan respons@sant(kalimat atau
ujaran) tanpa stimulus yang tampakperant ini dipelajari dengan
pembiasaancpnditioning. Dalam proses pemerolehan bahasa pertama peran
peniruan initation) dianggap sangat penting.

Berdasarkan percobaan-percobaan pada tikus dandbdara, Skinner
berkesimpulan bahwa perilaku atau respons yangutdiidleh penguat
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(reinforce positif cenderung akan diulangi, sedangkan respespons yang
diikuti oleh hukum atau tidak diikuti oleh penguegénderung melemah untuk
kemudian menghilang.

Dengan demikian, dalam lingkup pembelajaran bahpsmbelajaran
perilaku bahasa yang efektif terdiri atas pembeniaspons yang tepat
terhadap rangsangan yang ada, dan hubungan ardagsangan dan
tanggapan menjadi kebiasaan, karena adanya pendteitdorcement)Bila
seorang anak mengucapkan sesuatu yang kebetulani $appropriate)
dengan situasi, ibunya atau orang di sekitarngamghadiahinya dengan
anggukan, ucapan, senyuman, atau tindakan yangydéaig menunjukkan
persetujuan. Hal ini akan mengakibatkan respong gama akan terjadi lagi
dalam situasi yang sama. Namun, jika ujarannyaktidenar, si ibu tidak
melakukan penguatan, maka akan kecil kemungkingadiaya respons
yang sama dalam situasi yang sejenis.

Untuk jelasnya, Anda pelajari contoh sederhanakberidika Budi
mengatakan “Num”, dan diberi air minum, maka diaraknenggunakan kata
“Num” lagi bila ia ingin minum. Sebaliknya, bila imisalnya, mengatakan,
“Ta” tanpa diiringi penguatan dari ibunya atau grat sekitarnya, maka ia
cenderung untuk tidak mengucapkan kata tersebukuméminta air minum.

Penjelasan di atas selain digunakan untuk menesangikgaimana anak
menghasilkan ujaran, juga digunakan untuk menjalashagaimana anak
memahami ujaran. Jika anak memberi tanggapan debgmar terhadap
rangsangan lisan, maka ia diberi hadiah atau imbataisalnya berupa
senyuman, ucapan atau pujian. Dengan cara inianjajaran orang dewasa
menjadi rangsangan-rangsangan bagi anak untuk mgagimya. Dalam hal
ini, anak akan menunjukkan bahwa ia memahami ujgssug didengarnya,
dan ia pun mampu menghasilkan wicara yang sesuagade situasi
termaksud.

Bagaimanakah dengan perkembangan sintaksis anakfamDa
perkembangan sintaksis anak, proses pemerolehantibgeneralisasi dari
satu situasi ke situasi lain, dan dalam setia@sifyola-pola linguistik yang
benar diperkuat oleh orang-orang dewasa di sekitak tersebut. Di lain
pihak, pola-pola linguistik yang tidak benar, tidéiRerkuat, dan lambat laun
akan hilang dengan sendirinya.



® PBIS4121/MODUL 1 1.1

Kegiatan Anda (4)

Coba temukan suatu situasi di mana seorang anakhemimur antara
2-4 tahun sedang berkomunikasi dengan orang tuatawa oarng dewasa.
Amati secara seksama dan catat ujaran-ujaran mekakaudian, jawab
pertanyaan berikut ini:

1. Apakah anak mendapatkan penguatan atas ujaramuoya?a
2. Apakah bentuk penguatan yang diterimanya?
3. Apakah ujaran anak tidak diberi penguatan?

Tulis jawaban Anda pada paragraf kosong di bawah!

c. Kritikan-kritikan Terhadap Pandangan Behavicumie

Telah dikemukakan di atas bahwa menurut pendel@édmaviorisme
perilaku bahasa dibentuk dengan peniruan-penird@ampaknya ini ada
benarnya, mengingat bahasa pertama yang dipemé#iamak sama dengan
bahasa yang digunakan oleh orang di sekitarnyadaimpak dari kenyataan,
misalnya, anak yang dilahirkan dan tumbuh di linggan yang berbahasa
Melayu Manado akan menguasai bahasa Melayu Marad@n Melayu
Riau ataupun bahasa Jawa.

Namun, faktor peniruan ini banyak diragukan oletkgpadi luar
pendekatamBehaviorismekhususnya para pakar dari alifdativisme (Baca
Unit 2 mengenai pandang&ativismg. Mereka berpendapat bahwa belajar
bahasa terjadi bukan karena meniru.
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Mari kita pelajari beberapa kritikan mereka terlppdpandangan
Behaviorisme beserta dengan alasan-alasannya. kdtrikritikan ini
disarikan dari Anglis dan Martin (1980) dan hasihplitian Clark (1982).

1. Kaum Nativis berpendapat bahwa ujaran anak bukasrti dari apa
yang didengarnya dari orang tuanya atau orangkitaseya. Anak yang
berbahasa Inggris mengucapkahgone milktentunya bukan karena ia
meniru tuturan orang tuanya. Bahkan mungkin oramgnyta yang
menirukan ujaran anaknya. Demikian pula, kesaldemalahan yang
dibuat anak bukan berdasarkan tiru@mitation), karena kesalahan-
kesalahan ini tidak diucapkan oleh orang dewasaalya kalimatWe
goed to the parkyang diucapkan oleh anak, bukan yang didengarnya
dari orang tua atau orang di sekitarnya.

2. Berdasarkan kenyataan yang ada, anak-anak dapabenark kalimat
atau ujaran yang belum pernah mereka dengar. Mel@hat menyusun
kalimat berdasarkan kombinasi-kombinasi dari katkyang sudah
mereka kuasai, tetapi kalimat-kalimat atau ujaramam tersebut belum
pernah mereka dengar. Jika belajar bahasa hangladagkan peniruan,
maka tidak mungkin anak dapat menyusun kalimat ajatan yang
belum pernah mereka dengar.

3. Anak-anak, apapun bahasa atau ragam bahasa yaetpjainya,
mempunyai pola perkembangan kemampuan berbahasgp rgdattif
sama. Hasil penelitian Brown (1973), yang dikutiphoMcNeill (1970),
umpamanya, menunjukkan bahwa anak-anak memperoédtasa
Inggris melalui paling tidak dua tahap. Pada tgbeama, ujaran anak-
anak rata-rata terdiri atas dua morfem, dan kedjaaan-ujaran mereka
terdiri atas kata penufcontent wordsterutama kata benda dan kata
kerja. Keuniversalan ini tentunya, bukan karenaatir saja, melainkan
karena anak-anak terpajgdexposed)oleh bahasa atau ragam bahasa
yang berbeda.

4. Hasil-hasil penelitian, misalnya penelitan Eve Wlark (1982),
menunjukkan bahwa anak-anak menciptakan kata-katskalimat yang
tidak digunakan oleh orang di sekitarnya. Clark yedut kemampuan
ini sebagai kreativitas leksikéllexical creativity) Berikut ini beberapa
contoh yang diberikanny#@late-eggdan cup egguntuk fried eggdan
boiled egg lesonneruntuk teacher salter untuk more saltierlawning
untuk moving the lawnthe he’s keying dooketika seorang anak
(berumur tiga tahun) melihat orang membuka pintugde kunci.
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5. Demikian juga, kaum Nativis (lihat unit 2) meragokaktor penguatan.
Kenyataan menunjukkan bahwa orang tua atau orarsgldiar anak,
memberikan penguatan bukan pada ujaran yang bekodnenar,
melainkan pada benar tidaknya informasi yang tetlkag dalam ujaran.
Contoh yang klasik ialah penelitian Brown dan kawawan (1968)
yang dikuti oleh McNeill (1970)(parental approval)diberikan pada
benar tidaknya kepunyaan Mickey, maka maka jawajmanaiah No.
Namun, jika anak mengatakdrhat Mickey’syang seharusny@hat’'s
Mickey’s, maka orang tuanya menyetujuinya dengan mengatatem,
Jika persetujuan sama dengan penguat, maka peeetupkan
memperbesar kemungkinan terciptanya bentuk-bentalkmét yang
salah, di samping kalimat-kalimat yang benar.

Kegiatan Anda (5)

Amati dua anak yang berumur kurang lebih satu talang baru dapat
berbicara. Masing-masing anak berasal dari lingkungyang berbeda.
Misalnya, satu anak dari lingkungan bahasa A damya dari lingkungan
bahasa B, tetapi keduanya dari lingkungan sosiad) yg@ma. Atau, satu dari
kalangan yang berpendidikan dan yang satu lainmaa lshgkungan yang
tidak berpendidikan walaupun mereka dari lingkunggang sama.
Pertanyaannya ialah: Apakah kedua anak tersebuidd&edalam taraf
kemampuan berbahasa yang sama, yakni satu kalimuekata. Dengan kata
lain, apakah kalimat mereka terdiri atas satu kafa#lis pengamatan dan
jawaban Anda pada paragraf kosong di bawah!
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&_}_% LATIHAN
=

1)
2)
3)

4)
5)

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Apakah sebagian besar siswa Anda berbahasa Indosedsagai bahasa
pertama atau bahasa kedua?

Jelaskan bagaimana anak belajar makna berdasalikan @lassical
Conditioning!

Mengapa, menurut Skinner, berbahasa disebut sepagiaiku verbal?
Jelaskan bagaimana anak belajar menurut aarant Conditioning!
Jelaskan salah satu kritikan terhadap pendangaaviRetsme!

Petunjuk Jawaban Latihan

)

2)

Jawaban tergantung pada keadaan siswa Anda. Niagitkah Anda

istilah bahasa pertama dan bahasa kedua? Bahdamaealah bahasa
yang pertama-tama dikuasai seseorang, dan bahdsa kadah bahasa
yang dikuasai sesudah menguasai bahasa pertanssaBatdua tersebut
digunakan sebagai alat komunikasi berdampingan afenbahasa

pertama. Jika pebelajar bahasa sekaligus, secezatae dan sejajar,
tidak berurutan, memperoleh bahasa daerah dand#danesia, maka
kedua bahasa tersebut adalah bahasa pertamanya.

Jika rangsangan bahasa, misalnya kata: kucigdiebersama-sama
dengan rangsangan lingkungan, dalam contoh inhgusényatanya, dan
hal ini terjadi berulang kali, maka pada akhirnympa rangsangan
lingkungan, kata tersebut dipahami oleh anak.

Misalnya :

Kucing

Makna

Kata “kucing”
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3) Pada intinya jawaban Anda hendaknya sebagaiuteri

Bahasa ialah bagian penting dari semua perilakausia dan perilaku
berbahasa diperoleh sama dengan cara kita memipgretdaku, yakni
dengan pengkondisian-pengkondisian atau pembigssabiasaan.

4) Secara garis besar, jawaban Anda hendaknyaaeerikut :

ul

Menurut teori operant conditioning, manusia belajar dengan
memberikan respons ataoperant (yang berupa kata atau ujaran)
berdasarkan stimulus yang mungkin tidak tampak, despons ini
mendapatkan penguatan. Jika hal seperti ini tefpadkali-kali, maka
kata atau ujaran tersebut menjadi bagian dari kggnamberbahasanya.
Memahami bahwa benda yang semula dilihatnya jugfapt ada,
walaupun dia tidak melihatnya. Dengan demikiankareng berumur 8
bulan, tidak akan berusaha mencari mainan yang Asedabunyikan,
meskipun ia melihat ketika Anda meletakkan atawnyambunyikan
mainan tersebut. Sebaliknya, anak berumur 18 bslaiah memahami
gejala kepermanenan objek. Oleh karena itu, analg yeerumur 18
bulan yang Anda amati, tentunya berusaha mencanamali tempat
Anda menyembunyikannya.

) Anda dapat menjelaskan salah satu dari limé&aé&rityang diuraikan di

Unit 1!

|

|

)

)

)

<§ RANGKUMAN

Saudara, dalam sub pokok bahasan ini telah dibphadangan
Behaviorisme terhadap pemerolehan bahasa pertama. Kaum
Behaviorismgmenekankan pentingnya peniruan dan menyatakamgbah
belajar bahasa melibatkan pembentukan hubungamaastinulus dan
respons dan penguatan. Pembentukan ini melaluieprpgmbiasaan
(conditioning) dan pengulangan-pengulangan. Karena adanya ssmulu
internal atau eksternal, anak memberikan respongatemengucapkan
ujaran tertentu, dan jika ujaran itu benar ia aksnerima penguatan
dari orang dewasa di sekelilingnya. Bila hal inijgdi berulang kali,
maka ujaran-ujaran tersebut telah dikuasai olehnya.

PandangarBehaviorismeini mendapat kritikan tajam dari kaum
Nativisme Pertama,penelitian pemerolehan bahasa menunjukkan bahwa
banyak dari ujaran-ujaran anak-anak berjalan mefahapan sistematis
dalam menyusun tata bahasa yang berbeda dengabataésa orang
tuanya. Kedug anak-anak, dan orang dewasa, mampu mengucapkan
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banyak kalimat yang belum pernah mereka dengatehtunya bukan
faktor meniru. Ketiga, anak-anak dari kalangan bahasa tertentu,
misalnya, dari bahasa Inggris, tampaknya semugabbddahasa dengan
pola perkembangan yang sam&eempat anak-anak mampu
menciptakan kata-kata yang tidak digunakan olemgrdewasa di
sekitarnya. Dengan kata lain, mereka mempunyaitikites leksikal
(lexical creativity).Kelima, orang-orang dewasa cenderung memerikan
penguatan pada informasi yang benar, bukan padakoejaran.

% TES FORMATIF 1

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Siti berumur 10 tahun dan sudah tinggal di Landejak tiga tahun yang
lalu. Selain berbahasa Indonesia, ia sangat lderdahasa Inggris. Kita
dapat mengatakan bahwa ia memperoleh bahasa lisgbagai......

A. bahasa pertama
B. bahasa kedua
C. bahasa asing

2) Salah satu istilah ini tidak ada dalam te@Gtassical Conditioning

A. Reinforcement
B. Unconditioned stimulus
C. Condition respons

3) Perbedaan yang utama antatkassical conditioningdan operant
conditioningialah....
A. Classical conditioningidak menganggap penting peran stimulus.
B. Padaperant conditioningpenguatan memegang peranan penting
dalam pembentukan kebiasaan-kebiasaan.
C. padalassical conditioninguntuk membentuk kebiasaan-kebiasaan,
pengulangan tidak dipentingkan.

4) Berikut ini alasan yang diberikan untuk mengkréliran Behaviorisme
kecuali....
A. anak-anak maupun orang dewasa mempunyai kreabfitazsa,
yakni kemampuan untuk menciptakan ujaran yang bekeimah
mereka dengar.
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B. orang dewasa biasanya memberikan penguatan padaasi yang
diberikan anak, bukan pada bentuk ujaran
C. anak memperoleh bahasa yang ada di lingkungannya.

Di dalam kelas bahasa Inggris, guru dianjurkatulkuirmemberikan
penguatan. Penguatan dapat berupa berikut inigkecu

A. Pujian

B. Acungan jempol

C. Tugas tambahan

. Jawab pertanyaan ini!

Jelaskan pandang&ehaviorismdéentang pemerolehan bahasa pertamal
Sebutkan dan jelaskan dua kritikan tehadap pandaé®gaaviorisme
Setujukah  Anda pada kritikan-kritikan  tehadap paigaa
BehaviorismeJelaskan!

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 1 yang

terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Unit 1.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79%6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat

meneruskan dengan Unit Bagus! Jika masih di bawah 80%, Anda harus
mengulangi materi Unit 1, terutama bagian yangrealikuasai.
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uNniT 2

Pandangan Nativisme terhadap
Pemerolehan Bahasa Pertama

etelah mempelajari materi Unit 2 ini, Anda diharapkiapat:

1. menjelaskan pandangaNativisme tentang pemerolehan bahasa
pertama;

2. memberikan pendapat mengenai kritikan yang kizajuterhadap
pandangaiNativisme

Saudara mahasiswa, dalam Unit 1 Anda telah menapejsgndangan
kaum Behavioristentang pemerolehan bahasa. Anda tentunya mag#t in
bahwa menurut pandanga@ehaviorisme lingkungan sangat berpengaruh
dalam pembelajaran, tak terkecuali pembelajaramdsmhDalam Unit 2 ini
Anda akan mempelajari pandangan yang berlawanagadepandangan
Behaviorisme/akni pandangaNativisme

Berbeda dengan pandangan ka@mhavioris kaum Nativis (native:
alamiah, bawaan dari lahir), dengan Noam ChomsHKyaga pelopor
utamanya, tidak menganggap penting pengaruh lirggun Pandangan
Nativis menyatakan bahwa pemerolehan bahasa ditamtsecara kodrati.
Menurut Chomsky anak lahir sudah dibekali dengagesmngkat alat yang
memungkinkannya untuk dapat memperoleh bahasaimlatemungkinkan-
nya untuk mengamati secara sistematis bahasa diarssla, apapun
alasannya, sehingga ia dapat membangun dan mencaddam hati
(internalize) sistem bahasa tersebut. Alat itu dinamakanhgaguage
Acquisition Devicdqalat pemerolehan bahasa) yang disingkat menjadi.LA
LAD ini dianggap sebagai suatu bagian fisiologii daak yang dikhususkan
untuk memproses bahasa, dan hanya manusia yanglikneatéat ini,
sehingga hanya manusia yang mampu berbahasa.

Menurut pandangan ini, masukénput), yakni bahasa yang digunakan
di sekeliling anak, hanya pemicu untuk mengaktifk& ini sehingga anak
dapat menguasai bahasa. Kalau manusia tidak meaiéikkodrati ini, tidak
mungkin ia bisa menguasai bahasa yang disuguhkamnasalami. Pandangan
yang beranggapan bahwa kemampuan berbahasa maerupeaerian
biologis dalam bahasa Inggris disebunhateness HypothesiéHipotesis
Bawaan atau Hipotesis Kodrati).
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Kegiatan Anda (6)

1. Tuliskan definisi kata-kateanguage Acquisition Deviatengan benar!
2. Menurut pandangailativisme apakah hewan mempunyai kemampuan
berbahasa?

Tulis jawaban Anda pada paragraf kosong di bawah!

Berikut ini beberapa argumentasi, atau pertimbangamg dikemukakan
oleh kaum Nativis untuk mendukung Hipotesis Bawaan.

1. Anak-anak menguasai bahasa pertama sebelum meggkaia lima
tahun (Elliot, 1987). Dalam umur semuda ini anaknguasai suatu
sistem yang kompleks tanpa arahan formal. Paddhg, bahasa yang
dijadikan sumber rujukan sering tidak berurutanarbij-ujaran orang
dewasa yang didengar oleh anak-anak tidak selatwuped kalimat
yang benar secara gramitikal. Kalimat-kalimat sgtidak lengkap dan
sering terjadi salah ucap. Di samping itu, dataabahberasal dari
beberapa sumber yang berbeda. Misalnya tuturan kibkiak, nenek,
kakek dan sebagainya tidak selalu sama dalam gayash penggunaan
kosakata, pengucapan dan sebagainya. Oleh karananék tidak
mungkin menguasai bahasa dalam waktu singkat hdeggan meniru
saja.

2. Data bahasa yang diterima terbatas, namun kemampoak-anak
memproses dan membentuk ujaran-ujaran tidak texbBtngan kaidah
bahasa dan kosakata yang telah mereka kuasai, anedelpat
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menuturkan ujaraan-ujaran yang belum pernah medekgar. Dengan
kata lain, mereka memiliki kreativitas bah#&aguistic creativity).

3. Anak-anak mampu menguasai kaidah-kaidah bahasanglaupun
mereka tidak secara formal menerima penjelasan emandata bahasa
atau kaidah bahasa.

4. Anak-anak mampu menguasai kurang lebih dua belda &ahari
(Chomsky, 1988, dikutip oleh Z. Hamid, 1989). Mexeknenguasai
kosakata tanpa bersusah payah dan mungkin samipilabe berlari,
bercerita dan sebagainya. Demikian pula hasil pteelClark (1982)
pada anak-anak dengan latarbelakang bahasa yarepbeyakni bahasa
Inggris, Jerman, dan Perancis, menunjukkan bahwak-anak
menciptakan kata-kata baru berdasarkan kata-katg tedah dikuasai.
Di dalam berbicara mengenai tindak@ttion) tampaknya anak-anak
mengambil kata-kata benda yang telah diketahuikumtenciptakan kata
kerja dengan makna baru. Berikut ini beberapa ¢onta souping
untukI’'m eating soup; Don't hair m@ntukDon’t brush my hair; Towel
me, MommyMereka juga menciptakan kata mejemuk baru, misdiry
man untuk mechani¢c dan kata benda baru, misalnyainder untuk
mesin pembuat es krim. Kenyataan ini, yakni kemamnpmenguasai
kosakata baru dan kreativitas leksikal, menunjukahwa rangsangan
yang sedikit sudah memadai untuk dapat memicu pangan yang
sudah dimiliki oleh anak yakni kemampuan yang dibaejak lahir.

Keempat hal tersebut di atas adalah beberapa angasngang diajukan
oleh kaum Nativis untuk menunjukkan bahwa anak-atedéh dilengkapi
dengan alat khusus untuk memperoleh bahasa, aikaaasa, sistem bunyi,
maupun kosakatanya. Tanpa LAD, tanpa dibekali kepuam yang dibawa
sejak lahir, mustahil anak-anak dapat memiliki keirgan berbahasa.

Kegiatan Anda (7)

1. Apakah anak memiliki kreativitas bahasa? Beri cbhto

2. Apakah anak juga memiliki kreativitas leksikal? alilya, beri dua
contoh!

Tulis jawaban Anda pada paragraf kosong di bawah!
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Hasil Pendlitian Aliran Nativisme

Menurut Brown (1987) para pakar alirdlativismememberi kontribusi
yang besar dengan penelitian-penelitian merekd.Haail penelitian mereka,
dapat diketahui sistem bahasa anak-anak. Mc N&#l7@), misalnya,
menunjukkan bahwa bahasa anak bukan proses perkgarbanenyusun
struktur yang makin lama makin berkurang kesalapanduga bukan bahasa
yang pada tahap-tahap permulaan mengandung lebirek kesalahan dari
pada tahap selanjutnya. Pada tahap apapun, bahasdersifat sistematis.
Ujaran anak yang terdiri atas dua tiga kata (misaltalam bahasa Inggris:
Read dattauwhere bier bei go)? sekilas tampak seperti penyimpangan dari
bahasa orang dewasa. Namun sebenarnya, demikiant Mo Neill, ini
merupakan usaha yang konsisten dari anak untuk meé@m bagaimana
konsep kalimat diekpresikan dalam bahasa yang idadekungannya.

Usaha ini, menurut Mc Neill (1970), dapat dipandasgbagai
pengetesan serangkaian hipotesis yang dilakukak #entang bentuk
kalimat dari bahasa yang ada di lingkungannya. inpat dengan
mengucapkan ujaran-ujarannya yang tampak salahriak sedang berusaha
memastikan apakah dugaan-dugaannya benar atau. Jatak-anak di
manapun dia berada, belajar bahasa dimulai denigatekis dugaan yang
sama: kalimat terdiri atas satu kata. Seluruh sfrukalimat harus dapat
dimanfaatkan dalam satu kata ini. Perbedaannyaahtenietak pada kata-
kata yang digunakan. Anak-anak yang terpajan debgaasa Inggris akan
mengatakan Mot’, dan mereka yang terpajan bahasa Jepang akan
mengatakan Atsul’, untuk mengomentari makanan atau minuman mereka
yang panas. Perbedaannya hanya pada bunyi, bukansgaktur linguistik
ketika bahasa anak berkembang, hipotesis-hipotesistugaan-dugaannya
diperbaiki, disusun kembali atau bahkan ditinggaitke, jika tidak sesuai
dengan data bahasa yang diperolehnya dari lingkunyga
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Untuk lebih memahami penjelasan di atas, mari pelgjenjelasan Mc
Neill (1970). Tata bahasa anak pada tingkat peramutlisebut bahasa pivot
(pivot gramer pivot diucapkan: /Piv t/). Berdasarkan observasi, ujarsak-
anak yang berumur kurang lebih 18 bulan terdirs @aa suku kata. Kedua
kata tersebut berasal dari dua kelas yang berbe#an dua kata yang secara
acak disebutkan bersamaan. Kelas pertama terdis khta-kata dengan
jumlah yang tidak banyak, dan sering digunakan.disebut kelas pivot
(pivot clasy kelas kedua memiliki banyak kata, masing-masiata Kidak
begitu sering dipakai. Kelas ini disebut kelas wéeb Open clasp Kata-kata
dari kelas pivot hampir selalu muncul dalam kombimkengan kata-kata dari
kelas terbuka, dan tidak pernah muncul sendiri BeErsamaan dengan kata
lain dari kelas pivot. Namun, kata dari kelas t&ebdapat tampil sendiri,
atau tampil bersama-sama dengan kata lain das kélat. Namun, kata dari
kelas terbuka dapat tampil sendiri, atau tampiséera-sama dengan kata
lain dalam kelas terbuka. Kata dari kelas pivotadapuncul pertama atau
kedua dalam kalimat, tetapi tak satu kata pun ddlelas ini, muncul dalam
dua posisi. Kelas terbuka cepat menerima kosakata, lsedangkan kelas
pivot lambat.

Penjelasan di atas dapat dilambangkan sebagauhberik

P + O

O + P

o + O
0

Semua kombinasi di atas dapat muncul dalam ujanak-anak yang
baru menguasai ujaran yang paling banyak terdams alua kata. Mari
perhatikan kata-kata berikut ini yang merupakanage&m dari hasil
penelitian Braine (1963) yang dikutip oleh McN¢ilB70).

P @)
Allgone boy
Byebye sock
Big boat
My fan
Hi milk

plane

shoe



® PBIS4121/MODUL 1 1.23

Mommy
Daddy

Dari dua kelas kata-kata tersebut di atas dapatuahujaran:

P + O Allgone milk

O + P Daddy byebye

O + O Mommy sock
(0] Plane

Dari penjelasan dan contoh di atas, dapat dilitetwa bahasa anak
berujud sistem tersendiri.

Kegiatan Anda (8)
Coba sekali lagi amati seorang anak berumur kutaebilp dua tahun
yang kalimat-kalimatnya masih terdiri atas dua kata
1. Kata-kata apa saja yang termasuk keliaet? Beri dua contoh!
2. Kata-kata apa yang termasuk kelas terbuka? Bea kigta sebagai
contoh!

Tulis jawaban Anda pada paragraf kosong di bawah!

Kritikan Terhadap Pandangan Nativis

Ada beberapa sanggahan terhadap teori yang dikdanlkaleh kaum
Nativis. Namun, dalam modul ini hanya akan dibatlaa hal saja, yakni
mengenai LAD dan masukan.
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1. Alat Pemerolehan Bahasa tidak kasat mata, tida&tdfipbservasi. Oleh
karena itu, sulit untuk dibuktikan apakah APB at&D ini benar-benar
ada atau tidak ada.

2. Seperti dijelaskan di bagian atas (butir 1) kaumtiviéa menyatakan
bahwa anak-anak dapat menguasai bahasa walaupukanasng ada,
yakni ujaran-ujaran yang digunakan oleh orang dewdasekelilingnya,
tidak sempurna: banyak kalimat yang tidak lengkamya berupa
penggalan, mengandung salah ucap, banyak kalinat ty@ak lengkap
sesuai dengan tatabahasa dan sebagainya. Namumyatgen ini
disanggah berdasar hasil penelitian tentang mabére ryiz/, yakni
ragam bahasa yang dugunakan ibu, pengasuh atag-anamg dewasa
ketika mereka berkomunikasi dengan anak. Hasil-hzesmelitian ini
menunjukkan bahwa dalam berkomunikasi dengan arakg dewasa
memodifikasi, menyederhanakan ujaran-ujaran merekBsalnya,
penelitian Snow dan Ferguson (1977) dan WatersonStheow (1978),
yang dikutip oleh Ellis (1989), menunjukkan bahwatutan itu
berbentuk sempurna, hanya sedikit ujaran yang tskduai Dengan
tatabahasa yang benar. Mereka juga berbicara delagamt dengan
cara mengadakan banyak jeddpauses Pula, mereka sering
mengulang-ulang. Tujuan dari cara berbicara sejtartalah agar anak
memahami apa yang mereka katakan.

Kegiatan Anda (9)

Saudara, coba amati percakapan-percakapan anteng dewasa dengan
anak berumur kurang lebih 4 tahun. Tulis ujaramawjayang diucapkan oleh
orang dewasa kepada anak tersebut. Kemudian, tejasdn-ujaran tersebut
untuk menjawab pertanyaan berikut ini: Apakah ujargran orang dewasa
sebagian besar terdiri atas kalimat yang lengkap tteak mengandung
kesalahan? Tulis jawaban Anda pada paragraf kodomawah!
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&_}_% LATIHAN
=

1)
2)
3)
4)

5)

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Sebutkan pelopor kaum Nativis tentang pemerolelbhada!

Jelaskan Hipotesis Bawaan!

Beri tiga alasan yang mendukung Hipotesis Bawaan!

Jelaskan apa yang dimaksud dengan kreativitas kbdkgiexical
creativity)!

Menurut pandangan Nativis, perkembangan bahasatmraljud sistem
tertentu. Jelaskan!

Petunjuk Jawaban Latihan

1)
2)

3)

4)

5)

Noam Chomsky

Hipotesis Bawaan ialah pandangan yang dianut olatimk Nativis
mengenai pemerolehan bahasa. Menurut aliran inak agilahirkan
dengan dilengkapi seperangkat alat yang memunghitjea untuk
mengamati secara sistematik bahasa di lingkungamseyéngga ia dapat
membangun dan mencamkan sistem bahasa tersebutinAldisebut
Alat Pemerolehan Bahasalafhguage Acquisition Devife yang
merupakan bagian fisiologis dari otak, yang dikisksam untuk
memproses bahasa.

Anda dapat menjawab dengan memilih tiga dari emgatmentasi yang
dikemukakan aliran Nativisme ini untuk mendukungdiesis Bawaan.
Kreativitas leksikal ialah kemampuan anak (juga ngradewasa)
menciptakan kata-kata baru, anak-anak menciptakata kbaru
berdasarkan kata-kata yang sudah mereka ketahui.

Kaum Nativis, berdasarkan hasil-hasil penelitiardgdahasa anak,
menyimpulkan bahwa bahasa anak, pada tahap terter@mpunyai
sistem tertentu. Perkembangan anak pada tahap raphptsifat
sistematik. Sebagai contoh mari telaah ujaran-njarek yang berumur
sekitar 18 bulan. Ujaran mereka terdiri atas katikadimat yang terdiri
atas dua kata. Kedua kata tersebut berasal darkelaa yang berbeda,
bukan dua kata yang secara acak tersebut bersanza-Kalas pertama
terdiri atas sejumlah kata yang terbatas sedankdas dua terdiri atas
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kata yang lebih banyak, namun tidak sering dipakaperti kelas
pertama. Penggunaan kelas pertama yang disebwt piest dan kelas
kedua yang disebut kelas terbuka juga berdasarkadatkkaidah
tertentu. Oleh karena itu, tata bahasa kalimat Kaia ini disebut
tatabahaspivot

)

1)

)

)

<§ RANGKUMAN

Dalam sub-pokok bahasan ini telah diuraikan panaanyativis

tentang pemerolehan bahasa. Uraian tersebut dapagkium sebagai
berikut:

1)

2)

3)

% TES FORMATIF 2

Bahasa adalah kemampuan manusiawi. Dengan kata skmua
manusia yang normal dapat berbahasa dan hanya imayarsy
dapat berbahasa.

Penentu utama bagi pemerolehan bahasa pertama Akth
Pemerolehan Bahadaanguage Acquisition Deviceyang dibawa
sejak lahir dan yang dilengkapi dengan seperandlaégori
linguistik yang sistematis. Dengan alat ini semnakayang normal
dapat memperoleh bahasa yang ada di lingkunganayapun
bahasanya.

Proses pemerolehan bahasa terdiri atas serandkptesis tentang
bahasa yang sedang dipelajarinya. Hipotesis-hijgotes selalu
diperbaiki dan diperbaharui atau ditinggalkan seslémgan data
linguistik yang diperolehnya.

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Pelopor aliran Nativisme tentang pemerolehamasalalah....

A. Pavlov
B. Chomsky
C. Skinner

2) LAD adalah singkatan dari.....
A. Language Acquisition Device
B. Learning Acquisition Device
C. Language Acquiring Device
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3)

4)

5)

Linguistic creativityialah kempuan untuk menciptakan.....
A. kalimat-kalimat baru yang belum pernah didengar
B. kata-kata baru

C. sanjak dan cerita

Ragam bahasa yang digunakan oleh orang dewatiea kmereka
berbicara dengan anak-anak disebut.....

A. parent's speech

B. mother’s language

C. motherese

Hipotesis Bawaan ialah pendapat yang pada dasammenyatakan

bahwa ....

A. kemampuan berbahasa anak tergantung pada tingierdesannya

B. kemampuan berbahasa anak tergantung pada pendatikag
tuanya

C. anak lahir dengan dilengkapi seperangkat alat yang
memungkinkannya untuk menguasai bahasa

Jawab pertanyaan di bawah ini!

1)

2)

30

Jelaskan pandangan Nativisme tentang pemerobsiasa pertama!
Jelaskan tentang kritikan terhadap pandanganivislae yang
berhubungan dengan ujaran-ujaran orang dewasa akeatilereka
berkomunikasi dengan anak-anak!

Berdasarkan pengamatan Anda (Kegiatan 9), bahatenyataan
mengenai motherese ini?

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 2 yang

terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Unit 2.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal
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Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan Unit Bagus! Jika masih di bawah 80%, Anda harus
mengulangi materi Unit 2, terutama bagian yangredikuasai.
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uNniT 3

Pandangan Kognitif terhadap
Pemerolehan Bahasa Pertama

Saudara mahasiswa, setelah mempelajari materi Unitni3 Anda
diharapkan dapat menjelaskan pandangan Kogniki&tip pemerolehan
bahasa pertama.

Pandangan Kognitif dalam modul ini diwakili olehnplangan Jean
Piaget. Seorang psikologi perkembangan anak darssSvBeliau pakar
pertama yang menekankan pentingnya perkembangamitikogintuk
memperoleh bahasa.

Seperti yang telah dipelajari di Unit 1 dan Unit Kaum Behavioris
menganggap bahwa perkembangan kemampuan berbatesalitentukan
oleh lingkungan, dan kaunNativis berkeyakinan bahwa kemampuan
berbahasa anak dibawa sejak lahir. Piaget tidakyetejui kedua pendapat
ekstrim tersebut. Berdasarkan data tentang perkegalpa anak, beliau
menyatakan bahwa struktur berpikir tidak dibawalséghir, dan bukan pula
salinan dari lingkungan. la berkeyakinan bahwarpikiberkembang, karena
interaksi konstruktif antara anak dan lingkungannyakni lingkungan
kebahasaan, lingkungan sosial dan lingkungan emalsi@engan kata lain,
Piaget beranggapan bahwa perubahan atau perkembgpa@da anak
tergantung pada keterlibatannya secara aktif detigghungannya. Piaget
berkeyakinan bahwa perkembangan kognitif anak méngasar dari
perkembangan bahasanya. Kognisi adalah pengeréiag juas mengenai
berpikir dan mengamati, jadi tingkah laku yang nadgatkan orang
memperoleh pengertian atau yang dibutuhkan untukngmenakan
pengertian (Knoers, Haditono, 1992). Oleh karenadtutan perkembangan
kognitif menentukan urutan perkembangan bahasa.

Bagaimanakah urutan perkembangan kognitif? MenuRifget
perkembangan kognitif merupakan proses yang terreerms dan hasil dari
proses ini dapat dibagi ke dalam tahap-tahap. [Seténap dianggap
mempunyai ciri khas, sehingga berbeda dengan tghag lain. Dalam
keseluruhan, Piaget membedakan adanya sepuluh tpbedgmbangan
kognisi yang dapat digolongkan ke dalam empat tgiaqok. Setiap anak
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melalui keempat tahap ini secara berurutan; naroepat lambatnya tahap

yang dilahirkan bervariasi dari satu anak ke araigylain.
Keempat tahap pokok tersebut adalah sebagai berikut

1. Tahap pertama ialah tahap sensori-motor (0-18 batan 2 4 bulan).
Tahap ini mencakup enam sub-tahap.

2. Tahap yang kedua tahap pra-operasional yang biasdibypgi menjadi
dua sub-tahap: dari 2-5 tahun dan dari 5-7 tahun.

3. Tahap yang ketiga disebut tahap operasional koifkueang lebih 7-11
tahun)

4. Tahap keempat ialah tahap operasional formal (maleang lebih 12
tahun)

Umur yang diberikan di sini hanya kira-kira, karexta anak-anak yang
memerlukan waktu yang lebih lama untuk melangkah satu tahap ke
tahap berikutnya.

Kegiatan Anda (10)

Saudara, dalam kegiatan ini, Anda diminta untukakgtan percobaan,
walaupun dalam skala yang kecil. Hasil percobaaakan membantu Anda
memahami tahapan perkembangan kognisi anak: Kepad& berumur
kurang lebih 8 bulan beri dia mainan. Kemudian @engepengetahuannya,
sembunyikan mainan tersebut di dekatnya, misaldiybawah bantalnya, di
dalam kotak, di balik baju Anda dan sebagainya.k@&haia akan mencari
mainan tersebut di tempat Anda menyembunyikannyaukan hal yang
sama kepada anak berumur 18 bulan. Apakah ia memearan tersebut di
tempat Anda menyembunyikannya?

Tulis jawaban Anda pada paragraf kosong di bawah!
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Tahap-Tahap Perkembangan Anak

Dalam unit ini akan dibicarakan tahap pokok pertatahap sensor-
motor sebagai usaha untuk lebih memahami hubung@naaperkembangan
kognitif dan perkembangan bahasa. Untuk itu, melajari penjelasan Piaget
yang berkenaan dengan tahap sensori-motor, tahdipg pawal dari
perkembangan intelektual pada anak.

Dalam perilaku sehari-hari, anak bayi menunjukkadakan-tindakan
inteligen. Dengan kata lain, dengan tindakan-tiasalya, tampak
inteligensinya. Gerakan-gerakan refleksnya yangiape, membawanya
memahami dunianya. Pada tahap sensor-motor ini, umenPiaget,
inteligensi anak, baru tampak dalam bentuk aksvitaotorik (menghisap,
meraih, menggoyang-goyangkan badan, menunjuk sesiet sebagainya),
sebagai reaksi stimulasi sensori. Pada sub-tahapnek dapat mengenal
objek, jika benda itu dialaminya secara langsuragiBnak berumur kurang
lebih 8 bulan, objek tidak ada atau tidak ada &sssnya lagi, begitu benda
itu hilang dari penglihatannya. Baru menjelang akimur satu tahun, anak
dapat memahami bahwa benda itu permanen. Apakatkrofg dilihat atau
tidak, benda tetap ada sebagai benda dan meniftiti germanen. Hal ini
disebut kepermanenan objalbject permanenge

Setelah dapat memahami kepermanenan objek, anaki mmgmakai
simbol untuk mewakili objek yang tidak hadir di depmatanya. Simbol ini
adalah kata-kata awal yang diucapkan anak. Oleénkaitu, kepermanenan
objek adalah kunci untuk menuju kepenguasaan babssayan demikian,
keterampilan berbahasa muncul sesudah tercapaerkarpbangan kognitif
dan perkembangan bahasa paralel dengan tahapgafi@mbangan kognisi.

&% LATIHAN
==

=
=
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Sebutkan nama pakar psikologi yang pandangannyajadiedasar
pandangan kognitif?

2) Sebutkan tahap-tahap pokok perkembangan kognikl ana

3) Berdasarkan penjelasan Piaget, apakah anak yatgkaermisalnya,
dapat dipicu untuk melompati satu tahap perkembankagnitif?
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Misalnya, dari tahap sensori-motor melompat ke galeperasional
konkret?

4) Jelaskan bagaimana anak mendapatkan pengetahuarutmesndangan
Kognitif?

5) Jelaskan bagaimana anak memperoleh bahasa menangangan
Kognitif?

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Jean Piaget

2) Tahap sensori-motor
Tahap pra-operasional
Tahap operasional konkret
Tahap operasional formal

3) Tidak, karena menurut Piaget setiap anak mamjatahap-tahap
perkembangan kognisi secara berurutan. Namun, gamgktu untuk
melalui tahap-tahap tersebut bervariasi dari saék &e anak yang lain.

4) Menurut pandangan Kognitif, pengetahuan diberfoakstructedl oleh
anak. Pengetahuan anak diberikan kepadanya sesréiad oleh anggota
masyarakat, yakni orang-orang di lingkungannyag®igercaya bahwa
perkembangan pada anak tergantung pada keterlifyatasecara aktif
dengan lingkungannya.

5) Berbeda dengan pandangBehaviorismedan Nativisme, pandangan
Kognitif dengan pelopornya Jean Piaget, mengangdshwa
perkembangan bahasa ditentukan oleh perkembanggnitikoanak.
Anak dapat memahami dan menggunakan bahasa hanigan da
kemampuan kognitifnya, yang memungkinkannya unteknachami dan
menggunakan struktur bahasa. Jadi, perkembanganitikdgrus terjadi
terlebih dahulu, baru sesudah itu anak mampu basgaah

<§ RANGKUMAN

Pandangan kognitif menganggap bahwa perkembangaas®a
berlandaskan pada perkembangan kognitif. Perkenalmaingtergantung
pada keterlibatan anak secara aktif dengan lingkumga.
Perkembangan kognitif ini pun bertahap sehinggakgmbangan

Al

|
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keterampilan berbahasa juga bertahap sesuai dengaran
perkembangan kogpnitif.

% TES FORMATIF 3

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

I. Lingkari B bila pertanyaan di bawah ini benar, dan S bila salah!

1) B-S Perkembangan kemampuan berbahasa  terpisaéri d
perkembangan kognitif!

2) B-S Menurut pandangan Kognitif, lingkungan s&ngbesar
pengaruhnya pada perkembangan Kognitif

3) B-S Menurut pandangan Kognitif perkembangareléktual anak
ditentukan oleh keterlibatannya yang aktif dengagkiungannya.

4) B-S Menurut pandangan Kognitif, kemampuan bammasmpengaruhi
perkembangan kognitif.

5) B-S Menurut pandangan Kognitif, tahap-tahagk@ebangan kognitif
berpengaruh pada tahap perkembangan bahasa.

1. Jelaskan pandangan K ognitif terhadap pemerolehan bahasa
pertamal

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 3 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Unit 3.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali
80 - 89&ubaik
70 - 79%cukup
<%0= kurang
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Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutnBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Unit 3, terutama bagéng belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1) B Siti pergi ke London pada umur 7 tahun, sehinggasudah
berbahasa Indonesia ketika ia pergi. Adi bahas@manya bahasa
Indonesia. Bahasa Inggris yang dipelajari dan diiinya ada di
masyarakat yang menggunakannya dalam komunikasirigedri,
dan Siti pun berada di masyarakat tersebut. Oledénkaitu, bahasa
Inggris baginya ialah bahasa kedua.

2) A. DidalamClassical Conditioningidak dikenal istilalreinforcement
atau penguatan

3) B. Teori Classical Conditioningtidak menganut adanya penguatan,
melainkan hanya stimulus dan respons. Di lain piledri Operant
Conditioning menganggap bahwa agar dapat menjadi kebiasaan-
kebiasaan, respons harus diberi penguatan. Pikhaidak benar
karena menurutClassical Conditioning.stimulus penting. Juga
pilihan C salah, karena baiklassical Conditioning maupun
Operant Conditioning menekankan pengulangan unteklpentuk
kebiasaan.

4) C. Pilihan A dan B adalah alasan kritikan yangukap kepada aliran
Behaviorisme Seperti diketahui aliraBehaviorismeberanggapan
bahwa anak menguasai bahasa pertama dengan m@nau-ujaran
orang dewasa. Kalau hanya faktor meniru saja, baga mungkin
anak-anak dapat mengucapkan ujaran yang belum lpeneacka
dengar?

Pula, orang dewasa biasanya memberikan pengkepmua ujaran
anak yang mengandung informasi yang benar, walaapumgkin
bentuk ujarannya salah. Dengan Kkata lain, merekhih le
memperhatikan pada isi ujaran dari pada bentulanjar

Mari perhatikan contoh ini.

Adam anak berumur 3 tahun bertanya kepada ibur¥@y a girl,
Mommy” Mendengar pertanyaan ini, ibunya memujinya, kare
Adam telah memahami konsep perempuan/laki-laki.eB8aimya
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5) C.
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pertanyaan tersebut mengandung kesalahan struitukaolsakata.
Yang benar ialah Are you a woman, Momr¥ Namun, ujaran
“You a girl, Momm¥ mendapat penguatan. Karena mendapat
penguatan, tentunya Adam akan terus-menerus mealgan
bentuk yang salah ini. Namun, dalam perkembangtamjstnya
tidaklah demikian.

Pemberian tugas di sini berfungsi sebagai stimuPujian dan
acungan jempol adalah penguatan sebagai reaksikakena siswa
yang baik.

1. Untuk dapat menjawab pertanyaan ini Anda harus rbee@ar
memahami materi unit ini. Secara garis besar, sgbagnbu-rambu,
jawaban Anda harus memuat butir-butir berikut ini:

Bahasa adalah perilaku verbal yang dapat dibentekgah
menghubungkan stimulus dan respons, dan hubungamenjadi
kebiasaan karena adanya penguatan.

Anak menguasai bahasa pertama dengan meniru wjfam
orang dewasa

Aliran Behaviorisme terdiri atas dua aliran utamelassical
Conditioning dan Operant Conditioning. Menurut Clasical
Conditionalkebiasaarnerbentuk, jika stimulus tertentu secara teratur
dihubungkan respon tertentu. Jika stimulus terjagliulang kali,
maka respon mucul secara otomatis. Suatu kata odigher
maknanya, kalau kata tersebut muncul dengan betadakajadian
yang diwakilinya. Misalnya, kata kue terjadi besasaana dengan
adanya kue. Jika hal ini terjadi berulang kali, makak memahami
kata kue. Menurut Conditioning yang penting ialah konsekuensi
dari respon,. Skiner menyatakan bahwa respons ydibgri
penguatan akan cendrung diulang. Bila seorang araigucapkan
sesuatu yang kebetulan sesuai dengan situasi, d@buakan
memujinya, menganguk, tersenyum atau bertindak yaemguaskan
anak tersebut. Hal ini akan menyebabkan respong yama akan
terjadi lagi dalam situasi yang sama.

2. Anda dapat memilih 2 dari kritikan yang dijelaskan.
3. Jawaban terserah pada Anda. Untuk dapat menyassitaju atau tidak
setuju. Hasil kegiatan Anda No.4 dan 5 dapat meimbAnda. Coba
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periksa kembali hasil pengamatan Anda berdasatlgastkegiatan No.4
dan 5 tersebut.

Apakah ada kata-kata yang digunakan berlainan adeRkgta-kata
yang dipakai oleh orang dewasa di sekitarnya?

Apakah ujaran ujarannya bukan hanya yang diucapkam orang
dewasa? Atau mampukah ia menghasilkan ujaran yasigmb
didengarnya?

Apakah dua anak dari lingkungan yang berbeda yamdafamati
(kegitan 5) mempunyai perkembangan kemampuan basbajang
sama, yakni sama-sama dalam tahap kalimat sat@ kata
Apakah orang dewasa lebih mementingkan isi ujam loentuk
ujaran?

Jika berdasarkan hasil pengamatan Anda, Anda mabjakeempat
pertanyaan di atas dengan “Ya”, maka tentunya Amdayetujui pendapat
yang mengkritik aliran Behaviorisme tersebut.

Tes Formatif 2
1. B Chomsky

2. A
3. A
4. C.
5 C.

Pavlov adalah pelop@lassical Conditioninglan Skinner pelopor
operant ConditioningAtau yang disebut juga sebagdygo-
Behaviorism.

Language Acquisition Device.

Mengenai kreativitas bahasln@uistik creativity ini, Anda dapat
membaca kembali pada penjelasan dalam kunci jawkbégiatan
Anda no.7a, bila Anda belum memahami istilah kxéats bahasa.
Istlah yang biasa digunakan ialahotherese. Kadang-kadang
digunakan juga istilahmother's Speech (Eliot, 1989) atadult’'s
speecHClark & Clark, 1977).

Hipotesis Bawaan menyatakan bahwa kemampuaasaatibawa
sejak lahir. Manusia dilengkapi dengan piranti, t algang
memungkinkannya menguasai bahasa. Kalativismeberpendapat
bahwa anak yang tingkat kecerdasannya rendah puyatda
berbahasa. Jadi, kemampuan berbahasa tidak bengamada
tingkat kecerdasan. Juga mereka mereka tidak mgagapenting
pengaruh lingkungan. Apakah orang berpendidikan tdak, anak
mampu berbahasa.
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1. Kaum Nativis berpandangan bahwa pemerolehan bad#satukan
secara kodrati. Anak lahir dengan dibekali sepéangplat yang
memungkinkanya untuk mampu berbahasa, apapun bgladaengan
alat ini manusia mampu mengamati secara sistematik.

2. a. Bahasa di sekitarnya. Alat ini dalam bahasagring disebut
Language Azquisition DevicéAlat pemerolehan Bahasa) yakni
bagian dari otak yang khusus memproses bahasaaHaagusialah
yang memiliki alat ini, sehingga hanya manusia yatapat
berbahasa. Proses pemerolehan terdiri atas sefanglengetahuan
hipotesis tentang bahasa yang dipelajarinya. Kqiiaguasaannya
berkembang, dugaan-dugaannya diperbaiki, disusumb&ke atau
bahkan ditingalkannya, jika tidak sesuai dengarm dethasa yang
ada di lingkunganya, yakni bahasa yang digunakah a@rang
dewasa.

b. Jawaban Kaum Nativis menyatakan bahwa wicasmgmewasa
bukan model yang baik bagi anak-anak, karena ujajaan orang
dewasa tersebut penuh dengan kesalahan, pengkrilagu-raguan,
salah ucap, kalimat-kalimat yang tidak gramatikah ¢ebagainya.
Ragam ini disebutMothereseyaitu, ketika para orang dewasa
berbicara dengan anak, mereka menyederhanakann-uj@ran
mereka, mengulang-ulang, menggunakan kalimat pendek
lengkap, dan dalam tata bahasa yang benar. Meugkaherbicara
dengan lambat dan memvariasikan suara atau nadak unt
membedakan ujaran untuk orang dewasa, dengan anakcanak.
Yang terdengar jelas ialah penggunaan suara devagintimggi.

c. Jawaban tentunya tergantung pada hasil obseAada pada
kegiatan 9. Dan tentunya sesuai dengan paparamtemotherese
bukan?.

Tes Formatif 3

l.

1. S. Menurut pandangan kognitif, kemampuan berbahdath bagian
dari kemampuan kognitif secara keseluruhan, dakepg@vangan
kemampuan berbahasa ditentukan, atau tergantunga pad
perkembangan kognitif.
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2. S. Menurut pandangan kognitif, anak yang harusf dddrinteraksi
dengan lingkungannya.

w
w

4. S. Malahan: perkembangan kognitif mempengaruhikgmebangan
bahasa. Padahal kognitif mengecilkan arti bahasada pa
perkembangan kognitif. Hal ini yang sering dikritik

5. B

[I. Pertanyaan ini sama dengan pertanyaan latihamm®m5. ada rambu-
rambu jawaban dapat Anda baca pada bagian Kunahawatihan 3
no.sS.
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